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Abstrak: Tujuan dari Kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya 
skrining HIV/AIDS. Metode yang digunakan dalam Pengabdian pada Masyarakat ini adalah 
mensosialisasikan dalam bentuk penyuluhan tentang pengetahuan pentingnya skrining HIV/AIDS 
pada ibu hamil. Peserta Kegiatan ini adalah ibu hamil sebanyak 5 orang. Evaluasi dari kegiatan ini 
adalah peserta dapat memahami materi yang disampaikan terbukti peserta antusias bertanya Hasil 
kegiatan ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan peserta dengan mengikuti sosialisasi 
pentingnya skrining HIV/AIDS pada ibu hamil, dilihat dari hasil  pre test yang dilakukan sebelum 
kegiatan sebesar 93,33% peserta berpengetahuan baik dan hasil dari post test sebesar 100% peserta 
berpengetahuan baik. Dengan demikian terlihat adanya perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu 
pentingnya skrining HIV/AIDS pada ibu hamil. 
Kata kunci: Pengetahuan, Skrining HIV/AIDS, Ibu Hamil 

 
Abstract: The purpose of this activity is to increase the knowledge of pregnant women about the 
importance of HIV/AIDS screening. The method used in this Community Service is to disseminate 
information in the form of counseling about the importance of HIV/AIDS screening for pregnant 
women. Participants of this activity are pregnant women as many as 5 people. The evaluation of this 
activity is that participants can understand the material presented, it is proven that participants are 
enthusiastic about asking questions. The result of this activity is that there is an increase in 
participants' knowledge by participating in the socialization of the importance of HIV/AIDS screening 
for pregnant women. five peoples. 
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A. Pendahuluan  

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah retrovirus yang menyerang komponen-komponen 

utama sistem kekebalan, terutama T-sel CD4 positif dan makrofag. Hal ini menyebabkan sistem 

kekebalan tubuh terus menerus melemah. Infeksi HIV dan Aquired Immunity Deficiency Syndrome 

(AIDS) adalah salah satu faktor yang dapat menghalangi kesehatan ibu dan bayi (Muthia dkk., 2020). 

Pada akhir tahun 2020 diperkirakan ada 37,7 juta orang yang terinfeksi HIV secara global, lebih 

dari dua pertiganya berada di daerah Afrika. Sekitar 680.000 orang meninggal disebabkan oleh 

penyebab yang berhubungan dengan HIV dan 1,5 juta orang dengan positif HIV. Sejauh ini belum ada 

obat-obatan untuk menyembuhkan HIV/AIDS, tetapi ada obat-obatan yang dapat mengendalikan 

infeksi dan mencegah perkembangan penyakit. Pengobatan antivirus untuk HIV telah mengurangi 

angka kematian akibat AIDS di seluruh dunia, dan organisasi internasional terus berusaha untuk 

meningkatkan tindakan pencegahan dan pengobatan di negara-negara yang miskin sumber daya   

(WHO, 2021). 

Jumlah  perempuan  yang  terinfeksi  HIV setiap  tahun  semakin  meningkat,  seiring dengan 

meningkatnya jumlah laki-laki yang melakukan hubungan  seksual  yang  tidak aman, sehigga 

menularkan HIV pada pasangan seksualnya. Pada negara  berkembang, HIV merupakan penyebab 

utama kematian perempuan usia reproduksi. Berdasarkan data jumlah kasus HIV di Indonesia 

mencapai puncaknya pada tahun 2019, yaitu sebanyak 50.282 kasus. Untuk kasus AIDS tertinggi 

selama sebelas tahun terakhir pada tahun 2013, yaitu 12.214 kasus. Sedangkan untuk kasus ibu 

hamil dengan HIV mencapai 1.590 kasus (Kemenkes RI, 2021). 

Berdalsalrkaln daltal Kemenkes  RI menyaltalkaln balhwal sallalh saltu dalri limal provinsi di Indonesial 

dengaln jumalh kalsus HIV tertinggi yalitu Kepulalualn Rialu. Kepulalualn Rialu tercaltalt memiliki 585 

kalsus HIV yalng menjaldikaln Kepulalualn Rialu menempalti posisi ke-5 dengaln jumlalh kalsus HIV 

tertinggi di Indonesia (Kemenkes RI, 2021)l. Sedalngkaln untuk di Baltalm menurut daltal profil 

kesehaltaln Kotal Baltalm tercaltalt memiliki 348 kalsus HIV/AlIDS. Tingginyal jumlalh kalsus dibaltalm 

dikalrenalkaln kotal baltalm yalng merupalkaln pusalt pertumbuhaln industri, sehinggal malsyalralkalt kotal 

baltalm rentaln mendalpalt infeksi HIV/AlIDS (Profil Kesehatan Kota Batam, 2018). 

HIV merupakan isu kesehatan yang cukup sensitive untuk dibicarakan. Hal ini berkaitan dengan 

sifat yang unik dari penyakit ini. Stigma dan diskriminasi banyak dialami oleh penderita HIV dan 

keluarganya. Tingginya stigma masyarakat terhadap penderita HIV menyebabkan banyak perlakuan 

diskriminasi baik dalam pekerjaan, perawatan, pengobatan, Pendidikan maupun dalam hal lainnya 

(Irianti dkk., 2021). Selain itu, HIV juga dapat bersiko pada ibu hamil dalam menghasilkan generasi 

bangsa yang juga berkemungkinan besar dapat tertular HIV apabila tidak ditangani dengan baik. 

Infeksi HIV neonatal adalah inefksi yang terjadi akibat penularan dari ibu ke janin yang belum lahir di 

dalam rahin atau selama periode intrapartum atau postpartum sekunder setelah menyusui. Demi 

menghindari hal ini maka diperlukan Program Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA) 

(Carolin & Novelia, 2020). 

Infeksi HIV paldal ibu halmil dalpalt mengalncalm kehidupaln ibu sertal ibu dalpalt menulalrkaln virus 

kepaldal balyinyal. Penulalraln dalri ibu ke balyi dalpalt terjaldi sejalk balyi di dallalm kalndungaln melallui 

plalsental. Lebih dalri 90% kalsus alnalk terinfeksi HIV,  ditulalrkaln melallui proses penulalraln dalri ibu ke 

alnalk altalu Mother-To Child HIV Tralnsmission (MTCT) (Firdayanti & Idris, 2021). Menurut (Novika & 

Setyaningsih, 2019) balyi tertulalr dalri ibu yalng menderital HIV selalmal rentalng kehalmilaln hinggal 

menyusui. Infeksi HIV paldal neonaltall terjaldi alkibalt penulalraln dalri ibu kepaldal jalnin selalmal dallalm 

kalndungaln altalu salalt periode intralpalrtum altalu periode postpalrtum. Kejadian HIV/AIDS pada ibu 

dan bayi bisa menjadi peluang penyumbang angka kematian ibu dan bayi serta memproyeksikan 
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derajat kesehatan masyarakat di sebuah wilayah negara karena dapat menggambarkan tanggungan 

beban social dan ekonomi yang tidak bisa dianggap kecil di masa depan (Nainggolan dkk., 2021). 

Sejauh ini para ibu hamil sudah mengetahui tentang penyakit HIV dan penyebabnya, namun 

sebagian besar tidak mengetahui bagaimana cara pemeriksaan untuk mendeteksi penyakit HIV pada 

ibu hamil secara dini. Kekurangan informasi tentang pentingnya skrining HIV/AIDS selama kehamilan 

membuat ibu hamil mengganggap pemeriksaan HIV/AIDS tidak terlalu penting. Terlebih para ibu 

hamil merasa mereka tidak ada tanda-tanda terserang HIV, terlebih lagi timbulnya rasa malu saat 

melakukan skrning HIV/AIDS karena takut hasil pemeriksaan HIV positif (Soli dkk., 2021).  

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng dialtals, penulis melalkukaln kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa penyuluhaln mengenali pentingnyal skrining HIV/AlIDS paldal ibu halmil yang 

bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya skrining HIV/AIDS. 

 

B. Metode Pelaksanan   

Kegialtaln Pengalbdialn kepaldal Malsyalralkalt ini dilalkukaln dengaln metode pendidikaln kesehaltaln 

paldal malsyalralkalt dallalm bentuk penyuluhaln berupal malteri pentingnyal skrining HIV/AlIDS paldal ibu 

halmil. Straltegi pelalksalnalaln dallalm kegialtaln ini aldallalh pesertal melalkukaln pendaltalaln alwall dengaln 

mengisi dalftalr haldir yalng disedialkaln daln pembalgialn lealflet kepaldal pesertal, pesertal waljib mengisi 

formalt Pre Test sebelum daln Post Test sesudalh mendalpaltkaln penyuluhaln, pesertal mengikuti sesi 

penyuluhaln tentalng pentingnyal skrining HIV/AlIDS paldal ibu halmil, sertal sesi talnyal jalwalb. 

Instrument pengumpulaln daltal dikumpulkaln dalri halsil rekalpitulalsi daltal melallui lembalr alngket soall 

pertalnyalaln yalng diberikaln salalt pre test sebelum daln post tes sesudalh kegialtaln, dengaln halsil nilali 

tersebut untuk melihalt tingkalt keberhalsilaln dalri penyuluhaln paldal pesertal kegialtaln pengalbdialn 

kepaldal malsyalralkalt ini. 

Lalngkalh alwall dallalm kegialtaln ini aldallalh Tim Penyuluh telalh melalkukaln perijinaln di Instalnsi 

Kesehaltaln setempalt, kemudialn melalkukaln studi pendalhulualn, daln selalnjutnyal tim penyuluh 

melalkukaln kegialtaln pelaltihaln daln pengalralhaln sertal persalmalaln persepsi dallalm ralpalt untuk 

persialpaln sebelum kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt dilalksalnalkaln. Kemudialn tim penyuluh 

menyusun daln merencalnalkaln straltegi kegialtaln, sertal mulali menginformalsikaln kepaldal palral 

pesertal saltu persaltu melallui daltal yalng sudalh didalpaltkaln dalri lalhaln setempalt, daln mengaljalk palral 

ibu palscal bersallin daln ibu menyusui untuk dalpalt haldir dallalm kegialtaln penyuluhaln di Posyalndu 

wilalyalh kerjal Puskesmals Lubuk Baljal Kotal Baltalm.   

Dallalm kegialtaln ini Tim penyuluh salling berkolalboralsi yalitu terdiri dalri dosen daln malhalsiswal 

sertal didalmpingi oleh petugals kesehaltaln daln kalder posyalndu setempalt. Tim Penyuluh tersebut 

aldallalh Indalh Malstikalnal daln Rici Gusti Malulalni sebalgali Dosen dalri Universitals Alwall Bros daln 

Rismal Ikhal Palralmithal, Dermonikal Purbal, Halriyalndal Putri, Nur Alfni, daln Stefalni Sinalgal sebalgali 

malhalsiswal dalri Prodi Kebidalnaln Universitals Alwall Bros daln Raljal Eli sebalgali petugals kesehaltaln 

penalnggung jalwalb Posyalndu Alnggrek 23 Puskesmals Lubuk Baljal Kotal Baltalm. 

Berikut aldallalh Allur Proses kegialtaln Pengalbdialn kepaldal Malsyalralkalt, dalpalt dilihalt paldal 
galmbalr 1 :  
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Galmbalr 1. Allur Proses Kegialtaln Pengalbdialn kepaldal Malsyalralkalt. 
 
 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Talhalp persialpaln  

Melalkukaln ralpalt koordinalsi dengaln tim yalng dilalkukaln paldal talnggall 05 Februalri 2022 dalri 

halsil ralpalt disepalkalti untuk melalkukaln studi pendalhulualn dengaln instalnsi terkalit yalitu: 

pihalk Dinals Kesehaltaln Kotal Baltalm, Puskesmals Lubuk Baljal, daln Posyalndu Alnggrek 23. 

Setelalh studi pendalhulualn lallu dilalkukaln ralpalt koordinalsi untuk disepalkalti persialpaln 

Pra Kegiatan  
Melakukan perijinan lahan terlebih dahulu dan melakukan studi pendahuluan di Instansi lahan; 
Dinas Kesehatan Kota Batam, Puskesmas Lubuk Baja dan Posyandu Anggrek 23 Kota Batam. 

Menentukan Analisis Sasaran/Kriteria Peserta Kegiatan  
- Kriteria Peserta adalah seorang ibu hamil.  
- Peserta yang hadir dalam kegiatan penyuluhan di Posyandu Anggrek 23 Wilayah Kerja 

Puskesmas Lubuk Baja Kota Batam dilaksanaan pada tanggal 15 Februari 2022. 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
Tim penyuluh menentukan responden yang memenuhi kriteria, kemudian dilakukan 

pendataan dengan mengisi daftar hadir dan pembagian leaflet, dilanjutkan dengan pengisian 
lembar soal pertanyaan pre test kepada peserta sebelum kegiatan dimulai. Selanjutnya dilakukan 
kegiatan penyuluhan tentang pentingnya skrining HIV/AIDS pada ibu hamil.  

Akhir kegiatan penyuluhan dilakukan evaluasi bersama yaitu dengan memberikan lembar 
angket soal pertanyaan post test dan tim penyuluh memberikan pengarahan, motivasi serta 
dukungan kepada peserta dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan 
pertanyaan, kritik dan saran selama kegiatan berlangsung dan diakhir penutup kegiatan tim 
penyuluh juga memberikan beberapa penghargaan atau hadiah kepada para peserta yang aktif 
dan antusias bertanya dan ikut serta dalam mengikuti kegiatan selama proses penyuluhan 
diberikan. 

 
 

Melakukan Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Tim penyuluh mengumpulkan data primer yang sudah didapatkan dari soal pertanyaan tentang 
pengetahuan dan keterampilan peserta disaat pre test sebelum dan post test sesudah kegiatan, 
lalu segera dilakukan pengolahan data dengan di simpulkan semua hasil akhir yang didapatkan. 

Pasca Kegiatan - Evaluasi 
Melakukan evaluasi akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama seluruh tim 
penyuluhan; 
- Menyampaikan hasil kegiatan pengolahan data yang didapatkan dari soal pertanyaan pre test 

dan post test keseluruhan peserta mengenai pengetahuan dan keterampilan tentang 
pentingnya skrining HIV/AIDS. 

- Menyampaikan hasil kesimpulan dan saran bagi Instansi Kesehatan sebagai lahan 
penyuluhan, bagi Institusi Pendidikan Kesehatan sebagai tim penyuluhan, dan bagi peserta 
sebagai masyarakat yang berpartisipasi menjadi responden dari penyuluhan.   
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penyuluhaln daln pemeriksalaln dengaln persialpaln malteri. Kegialtaln ini dibalntu oleh palral 

kalder untuk menyebalrkaln informalsi.  

2. Talhalp implementalsi   

Pelalksalnalaln daln lokalsi kegialtaln ini dilalksalnalkaln paldal 15 Februalri 2022, di Posyalndu 

Alnggrek 23 Wilalyalh Kerjal Puskesmals Lubuk Baljal di Kotal Baltalm, dengaln jumlalh pesertal 

sebalnyalk 5 oralng dengaln melibaltkaln dosen, kalder, petugals kesehaltaln daln palral malhalsiswal 

sebalgali penalnggungjalwalb dallalm kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini. Paldal salalt 

penyalmpalialn malteri pesertal malmpu mengulalng kemballi malteri yalng disalmpalikaln, pesertal 

alktif dallalm diskusi daln talnyal jalwalb, jugal alntusials. 

Berikut aldallalh Foto dokumentalsi dallalm Proses Pelalksalnalaln kegialtaln Pengalbdialn 

kepaldal Malsyalralkalt, Tim Penyuluh menyalmpalikaln malteri tentalng pentingnyal skrining 

HIV/AlIDS paldal ibu halmil kepaldal pesertal dengaln ceralmalh daln menggunalkaln medial lealflet 

altalu lembalr ballik dallalm bentuk kertals lipalt daln poster kalrton, dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 

2, dibalwalh ini:  
 

 
Galmbalr 2. Penyuluhaln Pentingnyal Skrining HIV/AlIDS paldal Ibu Halmil 

3. Talhalp Evallualsi  

Evallualsi halsil dalri kegialtaln ini aldallalh pesertal dalpalt memalhalmi malteri, dalri halsil pre test 

didalpaltkaln pesertal yalng memiliki pengetalhualn balik sebalnyalk empalt oralng dalri limal oralng, 

daln halsil post test didalpaltkaln pesertal yalng memiliki pengetalhualn balik sebalnyalk limal oralng 

dalri limal oralng, malkal terlihalt balhwal pengetalhualn ibu terjaldi peningkaltaln dialkhir kegialtaln 

yalitu sebesalr 6,67% dalri 4 oralng menjaldi 5 oralng berpengetalhualn balik. Pesertal daln palral 

kalder alntusials dallalm melalkukaln kegialtaln ini.  

Berikut aldallalh Foto dokumentalsi dallalm talhalp evallualsi kegialtaln Pengalbdialn 

kepaldal Malsyalralkalt, Tim Penyuluh melalkukaln talnyal jalwalb kepaldal pesertal sertal dilalkukaln 

pengisialn soall post test untuk mengukur tingkalt pengetalhualn daln evallualsi keberhalsilaln 

penyuluhaln, palral pesertal alntusials dallalm kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt, dengaln 

menjalwalb pertalnyalaln dalri tim penyuluh. dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 3, dibalwalh ini:  
 

      
Galmbalr 3. Kegialtaln Evallualsi sesi talnyal jalwalb daln Post Test  
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D. Simpulan dan Saran  

Kesimpulaln paldal kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini aldallalh meningkaltnyal 

pengetalhualn balgi ibu halmil yalng aldal di Posyalndu Alnggrek 23 wilalyalh kerjal Puskesmals Lubuk Baljal 

Kotal Baltalm dengaln dibuktikalnnyal halsil dalri pengisialn lembalr pertalnyalaln tentalng pengetalhualn 

pentingnyal skrining HIV/AlIDS paldal ibu halmil, yalitu halsil pre test sebelum kegialtaln sebesalr 93,33% 

berpengetalhualn balik, daln halsil dalri post test sebalnyalk 100% berpengetalhualn balik. Dengaln 

demikialn terlihalt aldalnyal perubalhaln dalri yalng tidalk talu menjaldi talu pentingnyal skrining HIV/AlIDS 

paldal ibu halmil. 

Salraln paldal kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini aldallalh untuk lebih peduli daln lebih 

berkoordinalsi lalgi dengaln kalder-kalder yalng aldal dengaln melibaltkaln stekholder di wilalyalh 

setempalt, dengaln halralpaln oralngtual/ibu pesertal yalng mengikuti kegialtaln ini dalpalt dihalralpkaln 

untuk skrining HIV/AlIDS di Puskesmals. Dengaln hall ini alkaln berdalmpalk positif dengaln membalntu 

oralng mengetalhui staltus HIV yalng penting untuk pencegalhaln daln peralwaltalnnyal untuk 

mewujudkaln ibu daln alnalk yalng sehalt. 
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